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ABSTRAK 

Annisa Mardhatillah : Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry 

Berbasis Praktikum terhadap Hasil Belajar IPA 

Peserta Didik Kelas VII SMPN 2 Tanjung 

Mutiara 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran  guided inquiry berbasis praktikum terhadap hasil belajar IPA 

peserta didik kelas VII SMPN 2 Tanjung Mutiara pada materi zat dan 

perubahannya. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya intensitas 

pelaksanaan kegiatan praktikum dan rendahnya rata-rata hasil belajar IPA peserta 

didik serta masih dominannya penerapan pembelajaran konvensional yang 

cenderung berpusat pada guru.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan desain 

nonequivalent control group. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas VII di 

SMPN 2 Tanjung Mutiara yang dipilih melalui teknik purposive sampling, yaitu 

kelas VII 3 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model guided inquiry 

berbasis praktikum dan kelas VII.1 sebagai kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian berupa tes objektif sebanyak 15 

soal. Analisis data dilakukan melalui uji t.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang 

ditunjukkan dengan nilai 𝑡ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,290 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,001. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model guided inquiry berbasis praktikum 

berdampak secara signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada materi zat 

dan perubahannya.  

 

Kata Kunci: Guided Inquiry, Hasil Belajar, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA),   

Praktikum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iii 

 

KATA PENGANTAR  

    ﷽ 

Puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala atas 

segala rahmat dan karunia-Nya yang telah memberikan kemudahan pada penulis, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran  Guided Inquiry Berbasis Praktikum terhadap Hasil Belajar IPA 

Peserta Didik Kelas VII SMPN 2 Tanjung Mutiara”. Shalawat dan salam peneliti 

kirimkan kepada Nabi Muhammad saw. yang menjadi panutan bagi umat islam 

dan telah mengubah akhlak manusia dari zaman jahiliyah menjadi zaman yang 

penuh dengan ilmu pengetahuan, moral, dan peradaban sehingga dengan 

perjuangan dan pengorbanan beliau kita dapat merasakan manisnya iman dan ilmu 

pengetahuan seperti yang kita rasakan pada saat ini. 

Skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan 

pendidikan Sarjana S-1 di Departemen Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. 

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti banyak mendapatkan bantuan dan 

dorongan dari berbagai pihak, sehingga pada kesempatan ini peneliti 

mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:  

1. Ibu Widia Kemala Sari, M. Pd. selaku dosen pembimbing akademik yang 

telah membimbing dan memberikan sumbangsih tenaga dan pikiran serta 

motivasi kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.  



 

iv 

 

2. Ibu Fatma Wati, M. Pd. dan Ibu Azza Nuzullah Putri, M. Pd. sebagai 

dosen penguji yang telah memberikan masukan, arahan, dan saran dalam 

penyelesaian skripsi ini.  

3. Bapak Dr. Febri Yanto, M. Pd. sebagai Koordinator Program Studi 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam.  

4. Bapak Dr. Aulia Azhar, M. Si. sebagai Kepala Departemen Pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Alam.  

5. Bapak dan Ibu Staf Pengajar, administrasi laboran, dan karyawan 

Departemen Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam.  

6. Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Staf Tata Usaha dan Majelis Guru 

SMPN 2 Tanjung Mutiara, Guru IPA yang mengajar di kelas VII serta 

peserta didik SMPN 2 Tanjung Mutiara yang telah memberikan 

kesempatan dan waktu dalam melaksanakan penelitian.  

7. Teristimewa untuk orang tua yang paling tersayang. Terima kasih penulis 

ucapkan atas segala pengorbanan dan ketulusan yang diberikan. Selalu 

senantiasa memberikan yang terbaik, tak kenal lelah mendoakan, 

mengusahakan, memberikan dukungan baik secara moral maupun 

finansial, serta memprioritaskan pendidikan dan kebahagiaan anak-

anaknya.  

8. Saudara laki laki saya (Fiqri Ibnu Batutta), dan saudara perempuan saya 

(Saskia Fitra Sabila) terima kasih atas segala do’a, usaha, dan support. Dan 

karena kalianlah penulis lebih semangat dalam menempuh sarjana.  



 

v 

 

9. Kepada teman-teman seperjuangan, dan semua rekan-rekan mahasiswa 

Pendidikan IPA khususnya Pendidikan IPA 2021 atas dukungan dan 

semangat yang diberikan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.  

10. Semua pihak yang turut membantu hingga selesainya skripsi ini yang tidak 

dapat penulis sebutkan satu persatu, terima kasih. Semoga semua pihak 

yang telah memberikan bantuan diridhoi Allah SWT. Penulis sudah 

berusaha semaksimal mungkin untuk menyelesaikan skripsi ini. Penulis 

meminta maaf jika ditemukan kekurangan yang masih ada dalam skripsi 

ini. Penulis juga mengharapkan kritik dan saran untuk kesempurnaan 

skripsi ini, atas kritik dan saran yang diberikan penulis mengucapkan 

terima kasih. 

Padang, Februari 2026 

 

Annisa Mardhatillah 

NIM. 21231004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK .............................................................................................................. ii 

KATA PENGANTAR ............................................................................................ iii 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... vi 

DAFTAR TABEL ................................................................................................. vii 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... viii 

DAFTAR LAMPIRAN .......................................................................................... ix 

BAB I  PENDAHULUAN .......................................................................................1 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................................1 

B. Identifikasi Masalah ...................................................................................8 

C. Pembatasan Masalah ..................................................................................8 

D. Perumusan Masalah ...................................................................................9 

E. Tujuan Penelitian .......................................................................................9 

F. Manfaat Penelitian ...................................................................................10 

BAB II KERANGKA TEORI ................................................................................12 

A. Kajian Teori .............................................................................................12 

B. Penelitian yang Relevan ...........................................................................37 

C. Kerangka Berpikir ....................................................................................40 

D. Hipotesis Penelitian .................................................................................41 

BAB III METODE PENELITIAN .........................................................................42 

A. Jenis Penelitian.........................................................................................42 

B. Definisi Operasional ................................................................................43 

C. Tempat dan Waktu Penelitian ..................................................................44 

D. Populasi dan Sampel Penelitian ...............................................................44 

E. Variabel dan Data Penelitian ...................................................................46 

F. Prosedur Penelitian ..................................................................................48 

G. Instrumen Penelitian ................................................................................50 

H. Validasi Instrumen Penelitian ..................................................................53 

I. Teknik Analisis Data................................................................................60 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ...............................................................66 

A. Hasil Penelitian ........................................................................................66 

B. Pembahasan..............................................................................................79 

BAB V  PENUTUP ................................................................................................92 

A. Kesimpulan ..............................................................................................92 

B. Saran ........................................................................................................93 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................95 

LAMPIRAN .........................................................................................................103 

 

 

 



 

vii 

 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

1. Persentase Ketuntasan Belajar IPA Peserta didik Kelas VII Semester Ganjil 

Tahun Ajaran 2024/2025 .....................................................................................6 
2. Sintaks Guided Inquiry Menurut Para Ahli .......................................................20 
3. CP, TP, dan IKTP...............................................................................................36 
4. Penelitian yang Relevan .....................................................................................37 
5. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design ..................................43 
6. Rata-Rata Nilai UH Peserta Didik Kelas VII .....................................................46 
7. Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran ...................................................51 
8. Kriteria Angket Respons Peserta Didik .............................................................52 
9. Hasil Uji Validitas Tes .......................................................................................55 
10. Klasifikasi Koefisien Reliabilitas .....................................................................56 
11. Hasil Analisis Reliabilitas Tes .........................................................................56 
12. Klasifikasi Indeks Kesukaran Soal...................................................................56 
13. Hasil Uji Indeks Kesukaran Butir Soal ............................................................57 
14. Kriteria Daya Pembeda ....................................................................................58 
15. Hasil Uji Daya Beda Butir Soal .......................................................................58 
16. Hasil Analisis Keterlaksanaan Sintaks Guided Inquiry ...................................68 
17. Analisis Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen ................69 
18. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran ....................................................72 
19.  Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol ................73 
20. Hasil Uji Homogenitas Nilai Pretest................................................................74 
21. Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Pretest.....................................................75 
22. Hasil Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol ...............76 
23. Hasil Uji Homogenitas Nilai Posttest ..............................................................77 
24. Hasil Uji Hipotesis ...........................................................................................78 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 

 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

1. Kerangka Berpikir ..............................................................................................40 
2. Analisis TP Materi Zat dan Perubahannya.........................................................71 
3. Grafik Analisis Hasil Angket Respons Peserta Didik ........................................79 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

1. SK Seminar Proposal .......................................................................................104 
2. SK Ujian Tugas Akhir ......................................................................................105 
3. SK Validator.....................................................................................................106 
4. Surat Izin Penelitian dari Fakultas ...................................................................107 
5. Surat Izin Penelitian Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. Agam ....................108 
6. Surat Balasan Penelitian Sekolah .....................................................................109 
7. Lembar Wawancara Guru IPA .........................................................................110 
8. Lembar Validasi Angket Keterlaksanaan Model Guided Inquiry....................111 
9. Angket Keterlaksanaan Model Guided Inquiry ...............................................112 
10. Hasil Analisis Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Guided Inquiry ....114 
11. Lembar Validasi Soal .....................................................................................115 
12. Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest .................................................................117 
13. Soal Pretest ....................................................................................................119 
14. Soal Posttest ...................................................................................................121 
15. Hasil Pretest Peserta Didik .............................................................................123 
16. Hasil Posttest Peserta Didik ...........................................................................127 
17. Hasil Uji Validitas Soal ..................................................................................131 
18. Hasil Uji Reliabilitas Soal ..............................................................................132 
19. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal..................................................................133 
20. Hasil Uji Daya Pembeda Soal ........................................................................134 
21. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Soal ...................................................................135 
22. Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen .....................................................136 
23. Uji Normalitas Pretest Kontrol ......................................................................137 
24. Hasil Uji Homogenitas Pretest.......................................................................138 
25. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Pretest ............................................................139 
26. Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen...........................................140 
27.  Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol ................................................141 
28. Hasil Uji Homogenitas Posttest .....................................................................142 
29. Hasil Uji Hipotesis .........................................................................................143 
30. Modul Ajar Kelas Eksperimen .......................................................................144 
31. Modul Ajar Kelas Kontrol .............................................................................161 
32. LKPD Kelas Eksperimen ...............................................................................171 
33. Lembar Validasi Angket Respons Peserta Didik ...........................................180 
34. Angket Respons Peserta Didik .......................................................................182 
35. Hasil Analisis Angket Respons Peserta Didik ...............................................183 
36. Dokumentasi ..................................................................................................184 
 



 

 

1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran inti di SMP 

yang berfungsi memperkenalkan konsep dasar sains sekaligus 

mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah peserta didik. Pembelajaran 

IPA di tingkat SMP memiliki peran penting dalam membangun fondasi 

pengetahuan dan keterampilan peserta didik (Prihatini, 2023). Pembelajaran 

IPA memegang peran krusial dalam membentuk karakter sekaligus 

mengembangkan kompetensi generasi muda, agar mereka siap menghadapi 

berbagai tantangan di era global yang terus berkembang (Akbar et al., 2025). 

Sejalan dengan urgensi tersebut, pemerintah melalui penerapan Kurikulum 

Merdeka berupaya memperkuat peran IPA dengan memberikan ruang bagi 

pembelajaran yang kontekstual, berpusat pada peserta didik, dan relevan 

dengan kehidupan nyata. 

Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang lebih luas bagi guru 

untuk mengembangkan pembelajaran yang bermakna dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Kurikulum Merdeka adalah langkah strategis yang 

diambil oleh pemerintah Indonesia untuk menyederhanakan kurikulum serta 

menekankan pada pengembangan kompetensi utama dan pembentukan 

karakter peserta didik (Purnama, 2024). Dalam konteks pembelajaran IPA, 

penerapan Kurikulum Merdeka memiliki implikasi yang signifikan. IPA tidak 

lagi dipandang sebagai sekadar pengetahuan faktual, tetapi lebih ditekankan 
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pada pemahaman konsep, penerapan dalam kehidupan nyata, dan 

pengembangan keterampilan saintifik (Putri et al., 2024). Efektivitas 

Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran IPA sangat bergantung pada 

pemilihan model pembelajaran yang mampu mengaktifkan peserta didik 

secara optimal. Pada penerapan Kurikulum Merdeka, guru diberi wewenang 

untuk merancang format, pengalaman, dan materi pembelajaran yang 

dianggap paling sesuai dengan capaian pembelajaran yang diinginkan 

(Purnama, 2024). Prinsip-prinsip yang diusung dalam Kurikulum Merdeka 

selaras dengan karakteristik pembelajaran IPA, yang tidak hanya berfokus 

pada penguasaan konsep, tetapi  pada pengembangan keterampilan berpikir 

ilmiah. Pembelajaran IPA seharusnya dirancang secara kontekstual dan 

bermakna, dengan mengaitkan materi teoritis dengan pengalaman nyata agar 

peserta didik lebih aktif dalam proses belajar. 

Pembelajaran IPA mencakup pengetahuan, keterampilan, dan metode 

ilmiah yang digunakan untuk memahami fenomena alam secara sistematis. 

IPA tidak hanya terdiri atas kumpulan fakta dan teori, tetapi mencakup 

keterampilan ilmiah, seperti pengamatan, praktikum, dan analisis yang 

dilakukan secara rasional (Gani et al., 2022). Hakikat pembelajaran IPA 

sendiri mencakup tiga aspek utama, yaitu sebagai produk, proses, dan sikap 

ilmiah (Mardiana, 2018). Tanpa kegiatan praktikum, pembelajaran IPA 

berpotensi hanya menekankan aspek produk dan belum sepenuhnya 

merepresentasikan IPA sebagai proses dan sikap ilmiah. Salah satu bentuk 

nyata dari IPA sebagai proses dapat dilihat melalui kegiatan praktikum, di 
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mana peserta didik dilibatkan secara aktif dalam penyelidikan ilmiah untuk 

memperkuat pemahaman konsep-konsep sains. Melalui praktikum, 

pembelajaran IPA tidak hanya memperluas wawasan, tetapi juga membantu 

peserta didik memahami diri dan lingkungannya serta menerapkan 

pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Mahrun et al., 2017). 

Oleh karena itu, untuk mewujudkan pembelajaran IPA yang tidak hanya 

menekankan pemahaman konsep tetapi juga melatih keterampilan ilmiah dan 

sikap ilmiah, maka diperlukan praktikum sebagai penerapan kegiatan yang 

melibatkan peserta didik secara langsung dalam proses ilmiah. 

Salah satu bentuk implementasi pembelajaran IPA yang bermakna 

adalah melalui kegiatan praktikum yang memungkinkan peserta didik 

mengalami langsung proses ilmiah. Laboratorium IPA seharusnya 

dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pembelajaran aktif dan 

eksploratif. Oleh karena itu, guru diharapkan mampu mengelola laboratorium 

dengan baik agar proses pembelajaran berlangsung secara efektif (Batubara et 

al., 2024). Komisia et al. (2019) menjelaskan bahwa bagi peserta didik SMP, 

pelaksanaan praktikum tidak hanya melatih keterampilan dalam 

menggunakan alat dan bahan secara tepat, tetapi juga mempermudah mereka 

dalam memahami materi IPA yang dipelajari di kelas. Namun demikian, 

kegiatan praktikum tidak selalu harus dilakukan di dalam laboratorium. 

Eksplorasi sederhana yang melibatkan observasi dan pencatatan fenomena 

alam di lingkungan sekitar juga dapat melatih keterampilan intelektual dan 

motorik peserta didik (Nahdiyaturrahmah et al., 2020). Kegiatan praktikum 
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berperan dalam mendukung pemahaman peserta didik terhadap materi 

pembelajaran (Ziraluo, 2021). Melalui kegiatan praktikum, pemahaman 

peserta didik terhadap konsep-konsep IPA dapat menjadi lebih mendalam dan 

aplikatif (Batubara et al., 2024).  

Kegiatan praktikum memungkinkan peserta didik mengaitkan konsep 

IPA yang dipelajari di kelas dengan pengalaman nyata melalui pengamatan 

dan percobaan. Keterkaitan antara keduanya memungkinkan peserta didik 

memahami relevansi ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari, 

sekaligus memperkuat pemahaman mereka tentang penerapan prinsip-prinsip 

IPA dalam berbagai situasi (Ristiani et al., 2025). Hal ini diperkuat oleh 

temuan Lestari T et al. (2020) yang menyatakan bahwa peningkatan 

keterampilan proses sains berbanding lurus dengan pencapaian hasil belajar 

peserta didik. Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Aminullah & Masnur 

(2019) yang menyatakan bahwa adanya korelasi positif dan signifikan antara 

pelaksanaan praktikum IPA dengan peningkatan hasil belajar peserta didik.  

Meski praktikum memiliki peran penting dalam pembelajaran IPA, 

pelaksanaannya di lapangan masih menghadapi berbagai kendala. Marcella et 

al. (2018) menyatakan bahwa keterbatasan fasilitas menjadi salah satu 

hambatan utama. Fransiska et al. (2018) menambahkan bahwa keterampilan 

proses sains peserta didik belum berkembang secara optimal karena 

pembelajaran belum sepenuhnya memfasilitasi penggunaan metode ilmiah. 

Sementara itu, Jumrodah et al. (2023) menyebutkan bahwa kelalaian peserta 

didik serta keterbatasan waktu turut menjadi faktor penghambat. Selain itu, 
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Diniya (2019) menekankan bahwa belum terintegrasinya kegiatan praktikum 

dengan model pembelajaran yang tepat juga turut mengurangi efektivitas 

pembelajaran. Akibatnya, pelaksanaan praktikum belum mampu memberikan 

dampak maksimal terhadap hasil belajar peserta didik. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan pembelajaran IPA yang 

menekankan kegiatan praktikum dengan realitas pelaksanaan pembelajaran di 

sekolah. 

Dalam rangka mengatasi berbagai hambatan tersebut, diperlukan 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang mendorong peserta didik 

berperan aktif layaknya ilmuwan melalui kegiatan pemecahan masalah dan 

keterlibatan dalam proses berpikir ilmiah. Oleh karena itu, diperlukan model 

pembelajaran yang mampu mengintegrasikan kegiatan praktikum dengan 

proses berpikir ilmiah peserta didik, salah satunya adalah model inkuiri 

terbimbing (guided inquiry), karena memberikan pengalaman belajar 

langsung dan berpusat pada peserta didik. Efektivitas pembelajaran IPA 

sangat bergantung pada ketepatan dalam memilih serta menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai (Syafi’ah & Setiani, 2024). Model pembelajaran 

guided inquiry merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik melalui keterlibatan langsung dalam 

proses belajar (Hanifah & Purbosari, 2022). Model ini terbukti mampu 

meningkatkan kemampuan ilmiah peserta didik melalui keterlibatan aktif 

dalam pembelajaran, sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih 

bermakna dan bertahan lama dalam ingatan (Suwardani et al., 2021). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA kelas VII di SMPN 2 

Tanjung Mutiara, diketahui bahwa minat belajar peserta didik rendah hanya 

sebagian kecil peserta didik yang aktif berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran. Mayoritas peserta didik kurang fokus dalam mengikuti 

pelajaran IPA, yang berpotensi menurunkan kualitas hasil belajar mereka 

secara signifikan. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan data Sumatif 

Akhir Semester Ganjil tahun ajaran 2024/2025, yang disajikan secara lebih 

rinci pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Belajar IPA Peserta didik Kelas VII Semester 

Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025 
Kelas Jumlah peserta didik Persentase  

Ketuntasan (%) Tuntas 

≥ 60 

Tidak tuntas 

< 60 

VII. 1 13 15 46% 

VII. 2 10 18 36% 

VII. 3 7 19 27% 

VII. 4 5 23 18% 

Total 35 75 32% 

Sumber: Guru IPA Kelas VII SMPN 2 Tanjung Mutiara (2024). 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas diketahui bahwa dari dari empat 

rombongan belajar kelas VII, hanya 32% dari keseluruhan peserta didik yaitu 

sebanyak 35 dari 110 peserta didik yang berhasil mencapai Kriteria 

Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP), sedangkan sisanya belum 

mencapai ketuntasan. Berdasarkan keterangan guru kondisi ini dipengaruhi 

oleh materi yang dianggap cukup sulit, terutama pada materi yang bersifat 

fisika, serta kurangnya variasi penggunaan model pembelajaran. Meskipun 

guru pernah mencoba menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dan 

Project Based Learning (PjBL), dalam praktiknya pembelajaran lebih sering 

dilakukan ressecara konvensional dan berpusat pada guru. Akibatnya, peserta 
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didik jarang dilibatkan secara langsung dalam kegiatan praktikum. Minimnya 

aktivitas praktikum menjadi salah satu faktor yang turut perpengaruh terhadap 

rendahnya kemampuan peserta didik SMP dalam mengamati, menerapkan 

konsep, dan menyimpulkan informasi secara mandiri (Khotimah et al., 2023).  

Hal ini diperkuat oleh hasil observasi peneliti selama enam bulan yang 

mencakup empat topik utama dalam pembelajaran IPA semester satu. Salah 

satu topik yang diamati adalah zat dan perubahannya, yang sejatinya sangat 

mendukung pelaksanaan praktikum. Namun, dalam pelaksanaannya, tidak 

semua pokok bahasan pada topik tersebut dilaksanakan melalui kegiatan 

praktikum. Beberapa pokok bahasan hanya disampaikan secara teoritis, 

seperti model partikel, atau sekadar didemonstrasikan oleh guru tanpa 

keterlibatan langsung peserta didik. Praktikum yang dilakukan pun masih 

terbatas, salah satunya adalah praktikum telur untuk menunjukkan perbedaan 

kerapatan larutan garam, sedangkan pokok bahasan lainnya jarang melibatkan 

aktivitas praktikum secara langsung. Kondisi ini disebabkan oleh beberapa 

faktor, di antaranya peserta didik sering lupa membawa alat dan bahan yang 

diperlukan, serta ketersediaan alat dan bahan laboratorium yang masih kurang 

lengkap, sehingga hanya beberapa praktikum yang dapat dilakukan. Kondisi 

pembelajaran yang kurang bervariasi dan minim aktivitas praktikum ini 

berpotensi menghambat pemahaman konsep secara mendalam dan pada 

akhirnya berdampak pada pencapaian hasil belajar peserta didik (Afifah et al., 

2021). Temuan ini menunjukkan perlunya perbaikan strategi pembelajaran 

melalui model pembelajaran yang lebih aktif dan menekankan pengalaman 
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langsung, salah satunya melalui penerapan model guided inquiry berbasis 

praktikum.  

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry Berbasis 

Praktikum terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII SMPN 2 Tanjung 

Mutiara”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasikan di antaranya yaitu: 

1. Rendahnya minat belajar peserta didik yang ditunjukkan oleh kurangnya 

partisipasi aktif dalam pembelajaran IPA. 

2. Kurangnya variasi dalam model pembelajaran, guru lebih sering melakukan 

pembelajaran secara konvensional. 

3. Kegiatan praktikum dalam pembelajaran IPA jarang dilaksanakan. 

4. Keterbatasan ketersediaan alat dan bahan yang mendukung pelaksanaan 

praktikum, baik yang disediakan oleh sekolah maupun akibat siswa yang 

sering lupa membawa alat dan bahan. 

5. Rata-rata hasil belajar IPA peserta didik kelas VII belum mencapai KKTP. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, penelitian ini dibatasi 

pada rendahnya intensitas pelaksanaan kegiatan praktikum IPA yang 

berakibat pada kurangnya keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran 

dan rendahnya hasil belajar IPA peserta didik kelas VII yang ditunjukkan 
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oleh capaian rata-rata yang belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan maka, rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana keterlaksanaan sintaks model guided inquiry dalam 

meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas VII SMPN 2 Tanjung 

Mutiara? 

2. Apakah terdapat pengaruh penerapan model guided inquiry berbasis 

praktikum terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas VII SMPN 2 

Tanjung Mutiara? 

3. Bagaimana respons peserta didik terhadap penerapan model guided inquiry 

dalam meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas VII SMPN 2 

Tanjung Mutiara? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

pada penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Keterlaksanaan sintaks model guided inquiry dalam meningkatkan hasil 

belajar IPA peserta didik kelas VII SMPN 2 Tanjung Mutiara. 

2. Pengaruh penerapan model guided inquiry berbasis praktikum terhadap 

hasil belajar peserta didik kelas VII di SMPN 2 Tanjung Mutiara. 
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3. Respons peserta didik terhadap penerapan model guided inquiry dalam 

meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas VII SMPN 2 Tanjung 

Mutiara. 

F. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

pendidik, peserta didik, peneliti, dan peneliti lain. Adapun manfaat yang 

diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

wawasan tentang efektivitas penerapan model pembelajaran guided 

inquiry berbasis praktikum dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Dengan demikian, guru dapat mempertimbangkan model ini sebagai 

salah satu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan 

pemahaman peserta didik dalam pembelajaran IPA. 

2. Bagi Peserta Didik  

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik melalui pengalaman belajar yang lebih bermakna dan kontekstual. 

Model pembelajaran guided inquiry berbasis praktikum dapat membantu 

peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah, rasa 

ingin tahu, dan pemahaman konsep secara lebih mendalam. 

3. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana pendidikan IPA. Selain itu, penelitian ini juga 
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bertujuan untuk menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam 

merancang serta menerapkan model pembelajaran guided inquiry berbasis 

praktikum, khususnya dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

4. Peneliti Lain  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan 

rujukan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis praktikum. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model pembelajaran 

guided inquiry berbasis praktikum terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII 

di SMPN 2 Tanjung Mutiara, serta setelah dilakukan pengolahan dan analisis 

data, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Implementasi model guided inquiry berbasis praktikum pada materi Zat 

dan Perubahannya terbukti terlaksana secara optimal. Hasil observasi 

menunjukkan rata-rata keterlaksanaan sintaks sebesar 96% dengan 

kategori sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh tahapan 

pembelajaran dilakukan secara sistematis dan konsisten oleh guru, 

sehingga mampu menciptakan proses pembelajaran yang terstruktur.  

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis pada data posttest dengan taraf signifikansi 

α = 0,05, diperoleh 𝑡       sebesar 4,290 dan nilai 𝑡      sebesar 2,001, di 

mana 𝑡       𝑡      sehingga H₀  ditolak. Temuan ini menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan model guided inquiry berbasis 

praktikum dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Analisis per Tujuan Pembelajaran (TP) menunjukkan capaian tertinggi 

pada TP 3, sementara TP 2 terkait pengaruh kalor dalam perubahan wujud 

zat menjadi aspek yang masih perlu penguatan lebih lanjut. Secara 
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keseluruhan, model ini terbukti efektif sebagai strategi pembelajaran 

inovatif untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa secara sistematis. 

3. Penerapan model guided inquiry berbasis praktikum mendapatkan respons 

yang sangat baik dari peserta didik dengan rata-rata persentase mencapai 

93,33% dengan kategori sangat positif. Data menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa  22 responden berada pada kategori sangat positif dan 

sisanya 8 responden pada kategori positif, tanpa ada siswa yang 

memberikan respons negatif. Hal ini membuktikan bahwa model tersebut 

tidak hanya efektif secara akademis, tetapi juga mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang menarik, interaktif, dan sangat diterima oleh 

siswa dalam mempelajari materi IPA. 

B. Saran 

Saran dari kesimpulan penelitian yang telah didapatkan, penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran guided inquiry berbasis praktikum dapat dijadikan 

sebagai salah satu pilihan metode yang efektif bagi guru untuk 

meningkatkan penguasaan konsep peserta didik, terutama pada materi 

yang bersifat abstrak seperti pengaruh kalor dan susunan partikel zat. 

Sinergi antara praktikum dan pendekatan kontekstual terbukti mampu 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna bagi 

siswa. 

2. Bagi peneliti lain disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan 

pengembangan penelitian menggunakan model guided inquiry berbasis 
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praktikum pada materi atau jenjang pendidikan yang berbeda. Hal ini 

dikarenakan penelitian ini terbatas pada materi Zat dan Perubahannya di 

tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), sehingga diperlukan eksplorasi 

lebih lanjut untuk melihat efektivitas model ini pada cakupan yang lebih 

luas. 
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